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Islam hadir dengan hukum-hukum syariat Islam untuk menuntun manusia 

memilah hal yang haq dan bathil termasuk halal dan haram pada makanan yang 

dikonsumsi. Strategi bisnis kuliner di masa kini ngetrend menggunakan label esktrim 

seperti setan untuk menyedot konsumen terutama di kota Malang. Kehalalan suatu 

makanan dapat diperoleh dari tinjauan kehalalan zat, cara pengolahan, cara perolehan 

makanan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

penggunaan produk-produk makanan berlabel esktrim di Kota Malang. 2) untuk 

mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap produk-produk Makanan berlabel ho 

esktrim ror di Kota Malang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer dan data 

sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang kemudian 

data tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara cermat serta diatur sedemikian rupa 

yang kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Dalam penelitian ini diperoleh dua kesimpulan. Pertama, persepsi Masyarakat 

terhadap penggunaan produk-produk makanan berlabel esktrim di Kota Malang 

berkesimpulan bahwa para konsumen dari Mie Setan, Ceker Setan, Tahu Setan, 

beberapa responden mengatakan biasa-biasa saja tetapi banyak dari responden 

mengatakan mengalami gangguan kesehatan seperti mulas perut, sampai diare.  Dan 

menurut mereka diperbolehkan karena sebatas trategis bisnis. Kedua, Tinjauan 

Hukum Islam terhadap penggunaan label esktrim pada Kober Mie Setan, Ceker 

Setan, Tahu Setan dilihat dari penggunaan label esktrimnya makanan tersebut 

berhukum haram. Dapat berhukum halal karena dilihat dari kehalalan zatnya, cara 

pengolahannya, dan cara perolehannya. Dalam makanan-makanan tersebut 

mengandung unsur israf yaitu berlebih-lebihan dalam penambahan bumbu pedas yang 

berlebihan yang dapat membahayakan kesehatan. Hal inilah yang membuat hukum 

menjadi haram mengkonsumsinya khususnya kesehatan untuk orang yang 

mempunyai sakit mag dan dalam proses penyembuhan. 
 


